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ABSTRAK 

Nama   : Anggoro Prasetyo 

Jurusan  : Ilmu Komunikasi  

Judul   : Strategi Humas Dalam Membangun Reputasi 

                    Sekolah Di SMAN 3 Tualang Kabupaten Siak 

 

Setiap orang tua tentu ingin memasukan anaknya ke sekolahan yang 

terbaik. Untuk hal ini tentu orang tua harus selektif dalam memilih sekolah. 

Bukan hanya dilihat dari kualitasnya saja namun juga dilihat dari reputasi 

sekolah tersebut. Reputasi yang bagus adalah nilai plus buat sekolah itu 

sendiri, namun untuk membangun reputasi ini bukan hal yang mudah 

dilakukan terlebih lagi membutuhkan waktu yang cukup lama dan trust dari 

masyarakat sekitar. Tujuan peneliti ini ingin mengetahui strategi apa yang  

humas lakukan dalam membangun reputasi sekolah di SMAN 3 Tualang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 

dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teori reputasi, Fombrun. Berdasarkan hasil penelitian 

dilapangan strategi humas dalam membangun reputasi sekolah di SMAN 3 

Tualang Kabupaten Siak sebagai berikut: (1) publications melakukan 

publikasi tentang kegiatan atau aktivitas yang dilakukan, (2) event 

mengadakan kegiatan seperti menyambut hari besar, (3) menciptakan berita 

untuk dimuat dimedia, (4) kepedulian pada komunitas humas harus bisa 

berbaur kepada komunitas mau didalam atau luar sekolah, (5) 

memeberitahukan atau meraih citra yaitu memberikan informasi kepada 

publik dan menarik perhatian (6) lobbying dan negosiasi kepada orang tua 

murid dalam hal yang bertujuan untuk memajukan sekolah, (7) tanggung 

jawab sosial dalam hal seperti pedulu bencana alam atau kegiatan agama. 

 

Kata kunci : Humas, Reputasi, Sekolah 
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ABSTRACT 

Name    : Anggoro Prasetyo 

Department  : Communication Studies 

Title    : Public Relations In Increasing Reputation School At 

  SMAN 3 Tualang Siak Regency 

 

Every parent wants to send their child to the best school. For this, parents 

must be selective in choosing schools. Not only seen from the quality but also 

seen from the reputation of the school. A good reputation is a plus for the 

school itself, but to build this reputation is not an easy thing to do, moreover 

it takes a long time and trust from the surrounding community. The purpose 

of this research is to know the implementation of a public relations officer to 

improve the reputation of the school at SMAN 3 Tualang. The method used in 

this research is descriptive qualitative with interview techniques and three 

informants. Based on the results of research in the field of public relations 

strategies in improving reputation as follows: (1) publications publish about 

activities or activities carried out, (2) events hold activities such as 

welcoming big holidays, (3) creating news to be published in the media, (4) 

lobbying and negotiations with parents in matters aimed at advancing the 

school, (5) social responsibility in matters such as caring for natural 

disasters or religious activities.  

 

 

Keywords: Public Relations, Reputation, School 
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skripsi. Terimakasih juga sudah meluangkan waktu untuk membantu penulis 
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oleh Allah swt. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Public relations memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan, 

namun saat ini public relations tidak hanya dimiliki perusahan saja, tapi juga 

dimiliki oleh sekolah karena peran public relations sangat penting dan 

berpengaruh dalam sekolah terlebih lagi untuk membangun citra baik sekolah 

ke masyarakat1. 

Perbedaan mendasar antar humas dan public relations adalah jika 

humas memiliki ruang lingkup yang terbatas, kalau public relations memiliki 

ruang lingkup yang lebih luas. Tugas humas dalam suatu organisasi atau 

lembaga hanya menyampaikan pesan kepada masyarakat namun keberadaan 

humas dalam sebuah lembaga atau instansi sangat penting dalam hal fungsional 

dalam rangka penyebaran informasi tentang aktivitas sekolah baik dalam ruang 

lingkup internal maupun external. Humas juga dapat mempelancar interaksi 

serta penyebaran infomasi melalu pers atau media lainnya. 

Dikutip dari buku Dr. Dakir, MA menurut Coulsin-thomas PR atau 

public relations adalah sesuatu yang direncanakan dengan terus menerus dan 

disengaja, agar dapat membangun dan mempertahankan timbal balik antara 

organisasi dan masyarakatnya. Hal ini membuktikan bahwa public relation 

dianggap sebagai proses dan aktivitas yang memiliki tujuan untuk menjalin 

hubungan komunikasi antara organisasi dan masyarakat2. 

 Maka tidak heran lagi kalau sekolah-sekolah saat ini sudah memiliki 

public relations. Sama halnya seperti SMAN 3 tualang yang saat ini sudah 

memiliki humas untuk membangun citra positif yang ada di SMAN 3 Tualang. 

Bicara tentang sekolah maka tidak lupa akan hal pendidikan. 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting buat semua orang terlebih lagi 

                                                             
1Yugih Setyanto,S.Sos,M.Si, Septia Winduwati,S.Sos,M.Si, “Manfaat Public Relations Dalam 

Membangun Reputasi Sekolah(Pemahaman Fungsi Public Relations di SMA 1 Tanjung Pandan 

Belitung)",2016, Hal 3. 
2Dr.Dakir,MA, Management Humas di Lembaga Pendidikan Era Global, (Yogyakarta: K-Media, 

2018), Hlm. 1. 
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pendidikan sangat berguna untuk kehidupan secara langsung. Pendidikan juga 

bisa meningkatkan sumber daya manusia tapi sumber daya manusianya harus 

terarah dan fokus untuk memajukan ilmu pengetahuan. 

Pendidikan juga bisa mengembangkan dan membina kepribadian baik 

dari jasmani maupun rohani. Beberapa ahli mengartikan bahwa pendidikan 

sebagai suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam mendewasakan diri melalui pengajaran dan latihan. 

Pendidikan juga memberikan dampak positif dan menghindarkan masyarakat 

dari buta huruf dan memberikan keterampilan.  

Lembaga pendidikan adalah salah satu hal penting untuk anak, selain 

lingkungan dan keluarga. Lembaga pendidikan adalah tempat dimana anak 

dirangsang untuk belajar dibawah pengawasan dan pendidikan seorang guru. 

disana seorang anak juga dididik untuk mengembangkan sikap,ketrampilan dan 

pengetahuan3. Maka dari itu pendidikan buat anak sangatlah penting terlebih 

lagi banyak manfaat dan pembelajaran yang didapat.  

Dilokasi sekolah pasti akan berdear isu-isu dimasyarakat tentang baik 

dan buruknya sekolah yang dimana bisa berdampak baik atau buruk tergantung 

bagaimana sekolah membangun citranya. Namun meskipun SMAN 3 Tualang 

sudah memiliki humas tidak menutup kemungkinan kalau ada beberapa hal 

dimata masyarakat yang membuat sekolah tidak meraih citra yang baik. 

Adanya humas juga bukan berarti citra sekolahan itu langsung bagus dimata 

masyarakat karena respon terhadap citra sekolah akan terwujud dengan adanya 

persepsi, realita dan opini publik4.  

Maka seiring berjalannya waktu citra tersebut akan timbul dikalangan 

masyarakat. Disini tampak jelas kalau membangun citra memerlukan waktu 

yang tidak singkat karena mengingat saat membangun citra ke masyarakat pasti 

akan ada yang namanya hambatan, peluang, tantangan meskipun semua sudah 

                                                             
3Juhji,Bernadheta Nadeak,Opan Arifudin,Marwidin Mustafa,Wahyuni Choiriwati,Ita Misfirowati 

Hanika,Rahman Tanjung,Gracia Rahmi Ardiasi, Manajemen Humas Pada Lembaga 

Pendidikan,(Bandung: Widina Bakti Persada Bandung, 2020) Hlm. 4. 
4 Indhira Hari Kurnia,Jhoko Santoso dan Andre Rahmanto, “Strategi Humas Dalam Meningkatkan 

Reputasi Sekolah SMA Negri 1 Surakarta",Jupe UNS, Vol I, No 2, 2013, Hlm 2. 
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dikelola dengan baik dan bijak tapi tidak menutup kemungkinan kalau hal itu 

pasti akan terjadi5. 

Membangun dan memberikan citra atau reputasi yang baik adalah 

tujuan dari setiap sekolah. Tidak hanya itu, kualitas juga penting untuk sekolah 

yang dimana hal itu bisa menjadi nilai positf buat sekolah. Hal ini juga dapat 

menjadi daya tarik seluruh orang tua murid atau masyarakat tualang agar 

mendaftarkan anaknya ke sekolahan tersebut. Karena yang kita tau bahwa 

setiap orang tua pasti ingin sekali memasukan anaknya ke sekolahan yang 

memiliki kualitas, reputasi dan citra yang bagus. 

Membangun citra dan reputsi itu sangat bagus apalagi sekolahan yang 

dahulunya pernah diterpa oleh beberapa isu yang berdampak menghancurkan 

nama baik sekolah tersebut, tidak hanya nama baik, tapi juga kurangnya trust 

atau kepercayaan masyarakat terhadap sekolahan tersebut. Sama halnya seperti 

SMAN 3 Tualang yang dulu pernah tersandung isu yang dimana membuat 

reputasi sekolahan ini langsung buruk dimata masyarakat. SMAN 3 Tualang 

dulunya terkena isu yang dimana saat pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis 

Komputer (UNBK) akan adanya pemungutan biaya. karena pada dasarnya 

setiap ujian apapun tidak ada yang namanya pemungutan biaya atau bayar 

sama sekali.  

 

                                                             
5 Indhira Hari Kurnia,Jhoko Santoso dan Andre Rahmanto, “Strategi Humas Dalam Meningkatkan 

Reputasi Sekolah SMA Negri 1 Surakarta",Jupe UNS, Vol I, No 2, 2013, Hlm 2.  
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Gambar 1. 1 Isu SMAN 3 Tualang 

 

Sumber: Situs Riau.com 

 

Gambar diatas merupakan salah satu pemberitaan yang muncul dimedia 

online yaitu situsriau.com, dari pemberitaan tersebut terdapat isi bersifat 

negatif yang dapat menimbulka dampak buruk terhadap sekolah. Hal ini dapat 

menimbulkan perbincangan diantara masyarakat dan bisa membuat masyarakat 

menilai sekolah tidak baik dan dapat menurunkan kepercayaan masyarakat 

terhadap sekolah SMAN 3 Tualang. Penurunan jumlah siswa pada ajaran baru 

tentu bisa terjadi jika reputasi sekolah mulai menurun. 

Meskipun sekolah negri namun ditualang banyak sekolah negri tidak 

hanya SMAN namun SMKN juga ada namun bakal ada kemungkinan bahwa 

orang tua memasukan anaknya ke SMAN yang lain. Hal ini yang membuat 

SMAN 3 Tualang bergerak cepat mencari cara agar reputasi dapat pulih 

kembali. 
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Berikiut ini adalah jumlah siswa yang masuk ke SMAN 3 TUALANG 

dari 2020 – 2021 

PESERTA DIDIK 2020 

SMAN 3 Tualang  

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Provinsi Riau  

Tanggal Unduh: 2020-02-27 10:55:54 

1. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan   

Pengunduh: Husni Budiawen (husni.budiawen@gmail.com) 

Tingkat pendidikan Laki – Laki Perempuan Total 

Tingkat 10 138 199 337 

Tingkat 11 132 190 322 

Tingkat 12 109 184 293 

Total 379 573 952 

 

PESERTA DIDIK TAHUN 2021 

SMAN 3 Tualang  

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Provinsi Riau  

Tanggal Unduh: 2021-02-25 11:51:29 

1. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan   

Pengunduh: Husni Budiawen (husni.budiawen@gmail.com) 

Tingkat pendidikan Laki - Laki Perempuan Total 

Tingkat 10 113 191 304 

Tingkat 11 125 192 317 

Tingkat 12 118 180 304 

Total 356 563 919 

 

Untuk memaksimalkan dalam peningkatan reputasi, butuh seorang yang 

ahli dalam bidang ini. humas adalah pilihan yang tepat untuk membangun dan  

mengembalikan reputasi dan menciptakan kepercayaan kembali ke masyarakat. 
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Untuk membangun reputasi dan mengembalikan kepercayaan masyarakat itu 

hal yang cukup sulit. Diperlukan strategi dalam membangun reputasi. 

Dalam membangun reputasi tentu seorang humas harus membentuk 

atau menyusun sebuah strategi yang bertujuan agar pesan dapat tersampaikan 

dengan baik. Dalam menyusun strategi humas sekolah juga harus melihat 

strategi seperti apa yang pas untuk diterapkan ke masyarakat sekitar karena, 

strategi dapat menentukan berhasil atau tidaknya reputasi yang diciptakan 

sekolah dan hal ini bisa berdampak postif ke masyarakat. 

Dikutip dari sebuah jurnal Indri Hari Kurnia yang menjelaskan bahwa 

menurut pakar humas Ahmad S Adnanputra dalam naskah workshop PR 

strategi mengatakan bahwa strategi adalah bagian terpadu dari sebuah rencana, 

sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan (planing)6. Maka 

dari itu untuk mencapai reputasi yang bagus dimata masyarakat harus ada 

strategi yang sangat matang dan baik agar semua yang direncanakan berjalan 

dengan baik antara pihak humas maupun masyarakat sekitar. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas maka harus dilakukan 

penelitian yang lebih lanjut. Oleh sebab itu berdasarkan latar belakang masalah 

diatas maka peneliti tertarik mendalami dan meneliti tentang “Strategi Humas 

Dalam Membangun Reputasi Sekolah  Di Sman 3 Tualang Kabupaten 

Siak” 

1.2 Ruang Lingkup Kajian 

Ruang lingkup kajian ini masih dalam cakupan ilmu komunikasi. 

Penelitian ini pun mengkaji strategi seperti apa yang humas SMAN 3 Tualang 

lakukan dalam membangun reputasi sekolah tersebut. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang jadi rumusan masalah 

adalah strategi seperti apa yang digunakan humas SMAN 3 Tualang dalam 

membangun reputasi sekolah? 

                                                             
6 Indhira Hari Kurnia,Jhoko Santoso dan Andre Rahmanto, “Strategi Humas Dalam Meningkatkan 

Reputasi Sekolah SMA Negri 1 Surakarta",Jupe UNS, Vol I, No 2, 2013, Hlm 3. 
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1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan judul dan rumusan masalah diatas maka tujuan dan 

kegunaan penelitian di atas ialah : 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui strategi humas dalam membangun reputasi sekolah di 

SMAN 3 Tualang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dan kegunaan dari penelitian ini ialah: 

1. Secara akademis 

a. Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana (S1) khususnya untuk 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi jurusan Ilmu Komunikasi 

UIN Suska Riau. 

b. Penelitian ini bisa menjadi masukan buat para kepala sekolah, guru-

guru, tenaga kependidikan dan khususnya buat humas yang bertugas 

membangun reputasi sekolah. 

2. Secara Praktis 

Peneliti berharap semoga saja penelitian ini bisa dijadikan pedoman bagi 

siapa saja yang ingin mengetahui strategi seperti apa yang harus dilakukan 

humas dalam membangun reputasi atau citra sekolah. 

1.5   Sistematika Penulisan  

BAB 1    PENDAHULUAN 

Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah, ruang 

lingkup kajian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini pun berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu 

dan kerangka pikir.  

 BAB III   METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, informasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, validasi data, teknik analisis data. 
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BAB IV   GAMBARAN UMUM  

Berisi tentang profil SMAN 3 Tualang, visi dan misi serta 

struktur bagian public relations SMAN 3 Tualang. 

BAB V   LAPORAN PENELITIAN 

Berisikan data mengenai strategi humas SMAN 3 Tualang 

dalam membangun reputasi atau citra dan data yang di 

analisis. 

BAB VI   PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan berisi 

saran yang ditujukan untuk penelitian berikutnya. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu ini memberikan atau di jadikan perbandingan oleh 

peneliti agar peneliti dapat gambaran dalam membuat penelitiannya. Berikut 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian penulis. 

 

Tabel 2. 1 Kajian  Terdahulu 

N0. 

1 

Nama Peneliti 

 

(TAHUN) 

Indhira Hari Kurnia, Djoko Santoso, Andre 

Rahmanto, (2013) Jurnal Jurusan Pendidikan 

Ekonomi-BKK Administrasi Perkantoran, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Sebelas Maret. 

Judul Penelitian Strategi Humas Dalam Meningkatkan Reputasi 

Sekolah (Studi Kasus di SMA Negri 1 Surakarta) 

Tujuan / 

Objektif 

Penelitian 

Untuk mengetahui strategi humas dalam 

meningkatkan reputasi sekolah.untuk mengetahui 

persepsi stakeholders (alumni sekolah dan orang tua 

murid) terhadap strategi humas dalam meningkatkan 

reputasi sekolah. Untuk mengetahui hambatan 

humas. Untuk mengetahui solusi yang di gunakan 

humas. 

 Metode 

Penelitian 

Deskriptif Kualitatif   

Hasil Penelitian Reputasi sudah sesuai dengan visi sekolah. 

Meskipun ada dinamika yang mempengaruhi 

sekolah, namun hal tersebut tidak berlangsung lama 

karena adanya kepercayaan dan kebanggaan 

stakeholders terhadap SMA Negri 1 Surakarta. 

Membuktikan sekolah berada pada level 
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memuaskan. Namun ada saran tentang sarana dan 

prasarana. Hambatan yang tidak berkaitan dengan 

sarana prasarana dari intern dan extern di sikapi 

dengan bijak sesuai dengan peraturan yang berlaku.   

Persamaan dan 

Perbedaan 

Persamaan peneliti dengan kajian terdahulu di atas 

adalah sama sama menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dan sama sama meneliti tentang strategi 

humas dalam meningkatkan reputasi sekolah. Ada 

pun perbedaannya adalah tempat penelitiannya dan 

hasil di lapangannya. 

NO. 

2 

Nama Peneliti 

(TAHUN) 

Rozanah Ahlam Fadiah, (2016) Jurnal Jurusan 

Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Judul Penelitian Peran Humas Dalam Membangun Citra Posistif 

Sekolah di SDN Sosrowijaya Yogyakarta. 

Tujuan / 

Objektif 

Penelitian 

Mengetahui peran, upaya dan hambatan-hambatan 

humas dalam membangun citra positif sekolah. 

Metode 

Penelitian 

Dekriptif Kualitatif 

 Hasil Penelitian Humas meningkatkan citra dengan cara menjalin 

atau berkerja sama dengan pihak luar seperti 

sekolahan, puskesmas dan bank. Namun ada 

hambatan seperti kuangan, buku paket, guru, 

website dan tata letak sekolah. Namu humas 

memiliki upaya mengatasi itu dalam hal internal 

dengan infak, kebersihan, keagamaan, pemanggilan 

orang tua, buku penghubung, home visit, melakukan 

hukuman kepada siswa dan external dengan cara  

menghormati wilayah dan negara, kerja sama dan 
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keagamaan. 

Persamaan dan 

Perbedaan  

Persamaan peneliti dengan kajian terdahulu di atas 

adalah sama sama menggunakan metode dekriptif 

kualitatif dan perbedaannya dengan peneliti yaitu 

tujuan dan objek penelitiannya serta tempat 

penelitian dan hasil di lapangan. 

NO. 

3 

Nama Peneliti 

(TAHUN) 

Anil Hakim, (2018) Jurnal Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam, Universitas Isalm Negeri Sultan 

Thaha Saifudin. 

Judul Penelitian Strategi Humas Dalam Meningkatkan Citra Positif 

Di PT. Chairul Umam Addauli Kota Jambi. 

Tujuan/Objektif 

penelitian 

Untuk Mengetahui Bagaimana Peran, Strategi Dan 

Langkah-Langkah Seperti Apa Yang Humas 

Lakukan Demi Meningkatkan Citra Positif 

Perusahaan. 

Metode 

Penelitian 

Dekriptif Kualitatif 

Hasil Penelitian Demi meningkatkan jumlah jamaah haji humas 

membuat strategi dengan cara mamberikan beberapa 

promo murah untuk peserta haji. Humas juga 

melakukan pendekatan internal atau eksternal 

dengan perusahaan luar dan membangun kerja sama 

dengan perusahaan luar  agar menumbuhkan citra 

positif. Tidak hanya itu, humas juga melakukan 

langkah langka seperti peningkatan layanan.  

 Persamaan dan 

Perbedaan  

Persamaan peneliti sama kajian terdahulu adalah 

dari metode yang di gunakan sama sama 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. tidak 

hanya itu tujuannya pun sama sama ingin 

mengetahui strategi apa yang di gunakan humas 
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untuk meningkatkan reputasi. Adapun perbedaanya 

yaitu lokasi penelitian dan hasil dari penelitian 

tersebut. 

NO 

4 

Nama Peneliti  

(Tahun) 

Aldo Redho Syam, Moch.Charis Hidayat, (2019) 

Jurnal Pendidikan Islam, Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo, Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. 

Judul Penelitian  Peran Public relations Dalam Meningkatkan 

Reputasi Lembaga Pendidikan Di Era Otonomi 

Pendidikan. 

Tujuan/Objektif 

Penelitian 

Mengetahui peran yang harus di miliki oleh public 

relations dalam meningkatkan reputasi lembaga 

pendidikan di era otonomi pendidikan dengan 

berbagai program kegiatan. 

Metode 

Penelitian  

Deskriptif Kualitatif 

Hasil Penelitian Peran bagian public ralations dalam meningkatkan 

reputasi lembaga pendidikan di era otonomi 

pendidikan ini memiliki beberapa tugas rasional dan 

profesional dalam membantu dan menjaga reputasi 

lembaga pendidikan di mana bagian public relations 

dapat memberikan konstribusinya secara nyata 

terhadap keberhasilan dan kesuksesan lembaga 

pendidikan di masa yang akan datang dan dalam 

perannya juga harus mampu untuk melebur bersama 

sama dengan pimpinan lembaga pendidikan dan 

masyarakat dalam proses peningkatan dalam 

reputasi lembaga pendidikan. 

 Persamaan dan 

Perbedaan  

Persamaan antara peneliti dengan kajian terdahulu 

yaitu sama sama mengguakan metode deskriptif 
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kualitatif dan sama sama membahas tentang strategi 

untuk meningkatkan reputasi. Adapun perbedaan 

nya yaitu tempat penelitian dan hasil penelitiannya. 

NO 

5 

Nama Peneliti 

(TAHUN) 

Anisa Sri Restanti, (2015) Jurnal General Soedirman 

University. 

Judul Penelitian Tantangan dan Strategi Untuk Mengembangkan 

Citra Positif Perpustakaan. 

Tujuan/Objektif 

penelitian 

Strategi seperti apa yang di gunakan untuk 

menumbuhkan citra postif perpustakaan. 

Metode 

Penelitian 

Literatur  

Hasil Penelitian Citra perpustakawan-pustakawan yang masih 

memprihatinkan di mata masyarakat seharusnya 

menjadi bahan intropeksi. Perpustakaan harusnya 

menyadari kalau citra positif tidak dapat diperoleh 

dengan membeli namun dengan proses. Citra postif 

merupakan cerminan kinerja dan sinergi segala aset 

yang dimiliki. Menumbuhkan citra postif 

perpustakaan merupakan hal yang sangat penting di 

lakukan. Dengan citra postif akan menimbulkan 

loyalitas perpustaka sehingga perpustakaan menjadi 

prioritas bagi pemustaka dalam mencari informasi. 

Seseorang akan bangga berprofesi sebagai 

pustakawan. 

 Persamaan dan 

Perbedaan  

Persamaan antara peneliti dengan kajian terdahulu 

yaitu sama sama membahas tentang strategi untuk 

meningkatkan citra. Adapun perbedaanya yaitu 

metode yang di gunakan berbeda dengan peneliti, 

tempat penelitiannya juga berbedan dan hasilnya 

juga berbeda dengan peneliti. 
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NO 

6 

Nama Peneliti 

(TAHUN) 

Nur Anita Sofiyana, Syunu Trihantoyo,M Pd, 

(2012) Jurnal Jurusan Manajemen Pendidikan, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Surabaya. 

Judul Penelitian Peran Hubungan Masyarakan Dalam Menjalin 

Kerjasama Guna Membangun Citra Sekolah (Studi 

Kasus di MAN Denanyar Jombang). 

Tujuan/Objektif 

Penelitian 

Untuk menganalisis pelaksaan hubungan 

masyarakat dan upaya humas dalam menjalin 

kerjasama guna membangun citra sekolah. 

 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

Hasil Penelitian Hasil penelitan ini (1) peran humas dalam 

pelaksanaan kerjasama yaitu sebagai komunikator, 

fasilitator dan jembatan bagi kedua belah pihak. (2) 

salah satu kegiatan humas dalam promosi yaitu 

OSBA (olimpiade sains,bahasa dan agama). (3) 

kegiatan yang di lakukan humas bisa di jadikan 

sebagai media untuk mempromosikan sekolah. (4) 

humas juga menjalin kerja sama dengan 

menakestrans untuk mengirim siswa lulusan 

madrasah ke luar negeri dan bekerja sama dengan 

badan sertifikat nasional khusus siswa dalam bidang 

kewirausahaan. 

 
Perbedaan dan 

Persamaan  
Perbedaan antara peneliti dan kajian terdahulu 

adalah terletak pada objek kajian yang peneliti teliti 

di lapangan dan ingin mengetahui strategi seperti 

apa yang di gunakan oleh humas sekolah dalam 

meningkatkan reputasi sekolah tersebut.karana yang 
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perlu di ketahui bahwa bukan hal yang mudah untuk 

humas meningkatkan reputasi sebuah perusahaan 

ataupun organisasi seperti sekolah. Perlu strategi 

yang matang dan terencana agar reputasi tersebut 

dalap berjalan dengan lancar. Namun ada persamaan 

antara peneliti dengan kajian terdahulu yaitu sama-

sama menggunakan metode deskripsi kualitatif dan 

peneliti juga menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. 

 

 

2.2 Landasan Teori 

Dalam kajian teori,maka kita tau setiap penelitian selalu menggunakan 

teori. Menurut Turner teori didefinisikan sebagai sebuah proses untuk 

mengembangkan ide ide yang di mana bisa membantu kita untuk menjelaskan 

bagaimana dan mengapa suatu pristiwa terjadi (Richard west, 2004)7. 

1. Humas 

Pada pertama kali humas dikemukakan oleh presiden amerika yang 

bernama Thomas Jefferson pada tahun 1807. Namun saat itu humas hanya 

berkembang dihiburan malam bersamaan dengan munculnya pers agent. 

Namun saat itu pers agent menggunakan haknya dengan cara negatif dengan 

cara memanipulasi informasi asalkan penggunaan jasa dia menjadi terkenal. 

Komunikasi yang digunakan masih komunikasi satu arah atau one way 

communication8. 

Namun semakin lama humas semakin berkembang. Dimana pada saat 

ini humas berupaya menjalin komunikasi dua arah yang seimbang antara 

organisasi dengan public. Komunikasi yang digunakan oleh organisasi dan 

                                                             
7 Richard West, Lynn H.Turner, Pengantar Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2014), Hlm. 49. 
8 Dr.Abdul Rahmat,M.Pd, Manajement Humas Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi,2016), 

Hlm. 11. 
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publik pada masa ini adalah two way assymetrical atau hubungan dua arah 

asimetris. Artinya hubungan ini telah mengenal feedback yang dimana kedua 

belah pihak saling menguntungkan9. 

Didalam jurnal Esty Cahya Ningsih ada seseorang ahli mengatakan 

bahwa menurut Oemi Abdurrahman 1993:27 humas adalah suatu kegiatan 

untuk menanamkan dan memperoleh kepercayaan, pengertian, good-will, 

penghargaan dari public atau masyarakat10. Humas memiliki kepanjangan 

hubungan masyarakat yang berarti memiliki peran penting dalam suatu 

lembaga organisasi seperti sekolah. Di Indonesia humas sudah memiliki 

divisi diperusahaan profit atau non profit11. 

Humas merupakan suatu kegiatan atau pekerjaan yang diatur 

sedemikian rupa yang berlangsung dengan terencana, berlanjut, teratur dalam 

sebuah program organisasi dan dilakukan oleh orang yang ahli dalam hal tata 

kelola komunikasi yang baik, sehingga dapat menciptakan kepercayaan dan 

citra positif dimasyarakat12. Saat ini sudah banyak yang menggunakan humas 

termasuk diorgansasi seperti sekolah. Secara teknis humas melakukan seperti 

menulis, mengambil gambar, memeberikan komentar, mengedit, membuat 

event khusus, melakukan kontak dengan media dan menangani produksi 

komunikasi13. 

Kepanjangan humas adalah hubungan masyarakat. di Indonesia humas 

selalu dikaitkan dengan perusahaan karena banyaknya perusahaan yang 

menggunakan humas atau public relations sehingga humas belum 

mempunyai makna yang penting untuk organisasi seperti sekolah. Tidak 

seperti negara luar disana yang menganggap humas memiliki peran yang 

                                                             
9 Ibid., Hlm.12 
10 Esty Cahya Ningsih,Muslikhah Dwihartanti, “Peran Humas Dalam Membangun Citra dan 

Mempromosikan SMK PGRI 1 Sentolo Kulon Progo 2015, Hal 2. 
11 Dr.A.Saeful Bahri, M.Ag, Manajemen Humas Sekolah,(Bandung: Widina Bakti Persada 

Bandung, 2020) Hlm. 2. 
12 Juhji,Bernadheta Nadeak,Opan Arifudin,Marwidin Mustafa,Wahyuni Choiriwati,Ita Misfirowati 

Hanika,Rahman Tanjung,Gracia Rahmi Ardiasi, Manajemen Humas Pada Lembaga 

Pendidikan,(Bandung: Widina Bakti Persada Bandung, 2020) Hlm. 4. 
13 Ibid., Hlm. 2. 
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sangat penting dalam organisasi seperti sekolah. Contohnya negara Amerika 

Serikat14. 

Definisi humas tentu banyak para ahli yang mengemukaan 

pendapatnya tentang definisi humas. Dikutip dari buku Dr.A.Saeful Bahri, 

M.AG Menurut Robertpo Simoes bahwa humas ialah proses interaksi yang 

bertujuan untuk menciptakan sebuah opini publik yang saling 

menguntungkan dan menanamkan kepercayaan publik, serta menumbuhkan 

citra positif dimata masyarakat15. Didalam buku Dr.A.Saeful Bahri, M.Ag ada 

juga yang mengartikan definisi humas ialah sebuah cara yang dilakukan 

secara tersusun dan berkelanjutan dengan cara memelihara niat baik antara 

organisasi dengan segenap khalayaknya (Anggoro, 2008)16. 

Diatas kita bisa simpulkan bahwa humas adalah suatu kegiatan yang 

diatur sebaik mungkin dan teratur, tidak sembarangan atau asal-asalan yang 

dilakukan oleh orang yang dapat mengatur komunikasi dengan baik agar 

pesan yang akan disampaikan dapat tersampaikan dengan baik dikalangan 

masyarakat agar timbul kepercayaan dan tidak timbul yang namanya 

miskomunikasi, sehingga dapat menciptakan citra positif dari masyarakat, 

karena kepercayaan dari masyarakat itu sangat penting untuk organisasi 

seperti sekolah. 

Namun jika dilihat lebih jelas humas adalah sebuah seni 

berkomunikasi kepada publik untuk membangun yang namanya saling 

pengertian, menghindari yang namanya salah paham dan mispersepsi. Hal ini 

juga sekaligus membangun citra positif suatu lembaga. Tidak hanya itu, 

profesi sebagai humas juga bertanggung jawab untuk memberikan informasi, 

mendidik, meyakini, meraih simpati dan membangkitkan ketertarikan 

                                                             
14 Dr.A.Saeful Bahri, M.Ag, Manajemen Humas Sekolah,(Bandung: Widina Bakti Persada 

Bandung, 2020) Hlm. 3. 
15 Ibid., Hlm. 4. 
16 Dr.A.Saeful Bahri, M.Ag, Manajemen Humas Sekolah,(Bandung: Widina Bakti Persada 

Bandung, 2020) Hlm. 3. 
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masyarakat akan sesuatu atau membuat masyarakat mengerti dan menerima 

sebuah situasi.17 

Didalam humas terdapat unsur menerima dan memberi  atau berdialog 

dengan pihak yang berhubungan dengan unsur – unsur yang ada didalamnya 

dan ada beberapa hal yaitu: 1) fungsi manajemen, 2) fungsi komunikasi, 3) 

fungsi penelitian dan penilaian, 4) fungsi yang dirancang untuk meningkatkan 

saling pengertian, keserasian dan masukan yang demokratis ke dalam suatu 

proses mengambil kesimpulan.18 

a. Fungsi Humas dan Peran Humas 

Kemajuan ilmu pengetahuan membuat dunia pendidikan harus bisa 

mengikuti atau mengimbangi setiap perkembangannya. bahkan harus ada 

perkembangan atau peningkatan dalam dunia pendidikan. hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam rangka meningkatkan 

kompetensi perserta didik menuju sumber daya manusia (SDM) yang baik 

dan lebih profesional19. 

Dikutip dari buku Dr.Abdul Rahmat,M.Pd fungsi-fungsi utama yang 

dilakukan oleh humas adalah menumbuhkan dan menjalin hubungan yang 

baik antara organisasi dan publik baik itu internal ataupun external, serta 

menilai dan menentukan pendapat umum yang berkaitan dengan organisasi 

dan memberi masukan ke pemimpin dalam hal mengelola pendapat umum 

dengan bijak sehingga menciptakan motivasi dan partisipasi publik atau 

pendapat publik yang menguntungkan organisasi dengan menggunakan 

komunikasi yang baik dan mudah dimengerti untuk mempengaruhi pendapat 

umum. 

 Selain itu humas juga harus membuat sebuah trend masa depan dan 

menyebutkan akibat-akibat yang akan mucul bagi institusi. Humas juga perlu 

melakukan penelitian tentang sikap dan harapan masyarakat kedepannya serta 

                                                             
17 Prof.Dr.Abdul Rahmat,M.Pd, Hubungan Sekolah dan Masyarakat Mengelolah Partisipasi 

Masyarakat Dalam Peningkatan Mutu Sekolah, (Yogyakarta: Zahir Publishing ,2021), Hlm. 8. 
18 Ibid., Hlm. 8. 
19 Mei Arma Supratiwi,Siti Umi Khayatun, “Fungsi Humas Dalam Percepatan Penyaluran  

Lulusan Ke Dunia Usaha Dan Dunia Industri(DUDI) Di SMK BOPKRI 1 Yogyakarta”,2014, Hal 

2. 
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memberi saran tindakan apa yang harus dilakukan institusi untuk 

mengatasinnya sehingga dapat menciptakan komunikasi dua arah berdasarkan 

kebenaran dan informasi yang valid untuk mencegah salah paham dan 

menciptakan rasa tanggung jawab sosial dan rasa hormat demi meningkatkan 

itikat baik dengan anggota, serta memperbaiki hubungan yang tidak baik 

dengan melakukan penyesuaian kepentingan instansi dan kepentingan umum. 

 Humas sebaiknya merekrut tenaga kerja yang baik agar mengurangi 

tingkat keinginan anggota yang ingin keluar dan memasyarakatkan 

masyarakat, produk dan layanan demi memaksimalkan pendapatan lama yang 

maksimal sehingga dapat membentuk jati diri institusi dan meningkatkan 

pengertian mengenai demokrasi20. 

Dalam buku Dr.Abdul Rahmat,M.Pd, Bertrand R. Canfield mengatakan 

ada 3 fungsi humas yaitu:  

1. Mengabdi kepentingan umum (it should serve the public’s interest) 

2. Memelihara komunikasi yang baik (maintain good communication)  

3. Menitik beratkan tingkah laku yang baik (good moral and manners).21 

Diatas menjelaskan bahwa, dalam membangun reputasi sekolah 

humas memiliki peran penting dalam hal ini, terlebih lagi bahwa sekarang 

perkembangan teknologi dan pendidikan itu sangat  pesat ,maka dari itu peran 

humas untuk tetap menjaga, menjalin komunikasi internal ataupun external 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kopetensi peserta didik menuju 

sumber daya manusia(SDM) yang lebih baik dan profesional. 

Dalam suatu lembaga atau organisasi baik itu besar ataupun kecil 

peran humas sangat penting dalam membangun reputasi. Peran humas 

sebagai komunikator itu sangat dibutuhkan disekolah22. Dengan adanya 

humas segala informasi yang berada disekolah dapat tersampaikan sesuai 

sasaran humas. Sasaran humas bisa dari internal ataupun external. Internal 

                                                             
20 Dr.Abdul Rahmat, M.Pd, Manajemen Humas Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 

Hlm. 19 
21 Ibid., Hlm. 19. 
22 Maria Fransiska,Muhyadi, “Peran Humas Dalam Membangun Citra Sekolah Menengah 

Kejuruan BOPKRI 1 Yogyakarta)",2015, Hal 3. 
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yaitu  informasi yang perlu diketahui oleh sekolah saja contohnya seperti 

rapat OSIS, pelaksanaan rapat dan informasi lainnya dan external informasi 

mengenai kegiatan sekolah kepada masyarakat dan komite sekolah23. 

Selain humas yang memiliki peran penting disekolah tentu kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah juga memiliki peran penting karena mereka 

juga berperan dalam hal pengelolaan sekolah. Menjelaskan program- program 

sekolah ke orangtua murid juga bisa menciptakan citra postif untuk sekolah. 

Namun dalam penyampaian tersebut pihak sekolah harus menggunakan 

bahasa–bahasa yang mudah dipahami oleh orangtua wali murid. Hal itu 

dilakukan agar  tidak terjadi salah paham antara pihak sekolah dengan wali 

murid atau miskomunikasi. Ada 3 peran humas yaitu: 

a. Penghubung  

Humas sekolah harus menjadi penghubung antara sekolah dan 

masyarakat. Maka dari itu humas wajib memiliki kemampuan agar dapat 

membangun hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat. Tidak hanya 

itu humas juga harus menciptakan saling percaya, pengertian, toleransi dan 

kerjasama antara sekolah dan masyarakat. 

b. Pengomunikasi  

Disini humas harus memiliki tutur kata dan dapat berkomunikasi 

dengan baik kepada masyarakat. bahasa – bahasa yang digunakan pun harus 

sesederhana mungkin agar dapat dimengerti oleh siapa pun yang 

mendengarnya. Hal itu dilakukan agar tidak terjadi salah paham, 

miskomunikasi atau kekeliruan nantinya.  

c. Pendukung  

Humas akan menjadi penting jikalau dia melakukan perannya dengan 

baik. Karena humas sekolah adalah salah satu pendukung program-program 

sekolah.24 

                                                             
23Esty Cahya Ningsih,Muslikhah Dwihartanti, “Peran Humas Dalam Rangka Membangun Citra 

dan Memprmosikan SMK PGRI Sentolo Kulon Progo",2015, Hal 4. 
24 Dr.A.Saeful Bahri, M.Ag, Manajemen Humas Sekolah,(Bandung: Widina Bakti Persada 

Bandung, 2020), Hlm. 11. 



21 
 

 
 

Maka dari itu untuk semua sekolah sudah seharusnya memiliki humas 

supaya dalam peningkatan reputasi lebih terencana dengan sangat baik. Ini 

semua demi membangun reputasi sekolah menjadi lebih baik. Humas juga 

bisa menjadi jembatan penghubung antara sekolah dan masyarakat. Tidak 

hanya itu untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat selain 

membangun reputasi tentu harus memiliki hubungan baik antara sekolah dan 

masyarakat. 

Ada juga beberapa fungsi utama yang dilakukan humas dalam 

organisasinya meliputi berbagai bidang dan segi yaitu : 1)menumbuhkan dan 

mengembangkan hubungan baik antara sekolah dan publik atau masyarakat 

baik dari segi internal atau external dalam rangka menanamkan pengertian.  

2)menilai dan menentukan pendapat umum yang berkaitan dengan 

organisasinya, 3)memberi saran kepada pemimpin tentang cara 

mengendalikan pendapat umum sebagaimana mestinya, 4)menumbuhkan 

motivasi dan partisipasi publik dalam rangka menciptakan iklim pemdapat 

publik yang menguntungkan sekolah, 5)menggunakan komunikasi untuk 

memepengarui pendapat umum, 6)membuat analisis tren masa depan dan 

ramalan akan akibat–akibatnya bagi institusi, 7)melakukan riset 

pendapat,sikap dan harapan masyarakat terhadap institusi serta memeberi 

saran tindakan–tindakan yang di perlukan institusi untuk mengatasinya, 

8)menciptakan dan membina komunikasi dua arah berlandaskan kebenaran 

dan informasi yang utuh, 9)mencegah konflik dan salah pengertian, 

10)meningkatkan rasa saling menghormati dan rasa tanggung jawab sosial.25 

Menurut Bertrant R. Canfield dalam bukunya yang berjudul public 

relations, principles and problems mengemukakan 3 fungsi humas yaitu :26 

i. Mengabdi kepada kepentingan umum.  

ii. Memelihara komunikasi yang baik. 

iii. Menitikberatkan moral dan bertingkah laku yang baik. 

b. Tujuan Humas  

                                                             
25 Prof.Dr.Abdul Rahmat,M.Pd, Hubungan Sekolah dan Masyarakat Mengelolah Partisipasi 

Masyarakat Dalam Peningkatan Mutu Sekolah, (Yogyakarta: Zahir Publishing,2021), Hlm. 11. 
26 Ibid., Hal. 12. 
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Tujuan humas yang utama sekali tentu ingin membangun reputasi atau 

citra baik itu lembaga, organisasi atau perusahaan dan memperlihatkan 

reputasi yang baik ke khalayak ramai atau ke public. Karena pada dasarnya 

seseorang jika ingin bergabung ke perusahaan ataupun memasukan anaknya 

ke sekolah pasti berdasarkan reputasi dan kualitas yang dibentuk tempat itu 

sendiri. 

Menurut Purwanto dan Ngalim tujuan dari hubungan sekolah dan 

masyarakat adalah27 :1)mengenalkan ke masyarakat betapa pentingnya 

sekolah, 2)mendapatkan dukungan dan bantuan moral maupun finansial yang 

di perlukan bagi pengembangan sekolah, 3)memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang isi dan pelaksanaan terkait program sekolah, 

4)memperluas program sekolah sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 

masyarakat, 5)mengembangkan kerjasama yang lebih erat antara keluarga dan 

sekolah dalam mendidik anak-anak. 

Jika melihat uraian fungsi humas diatas setidaknya ada 7 tujuan dari 

humas lembaga pendidikan yaitu:28 

1. Humas wajib meningkatkan kerja sama antara warga lembaga pendidikan 

(pendidik dan peserta didik) seperti mengadakan lomba 17 agustusan, 

membentuk kantin sehat, mengadakan kegiatan gotong royong disekitaran 

sekolah, kerja bakti membersihkan saluran air dan lain lainnya. 

2.  Meningkatkan kerjasama antara lembaga pendidikan dengan masyarakat 

sekitar, sehingga masyarakat merasa memiliki rasa tanggung jawab atas 

keberadaan sekolah dilingkungannya. 

3. Meningkatkan kerjasama dengan tokoh-tokoh masyarakat dan komite 

lembaga pendidikan agar dapat bersama-sama berperan aktif dalam 

mewujudkan sekolah yang berkualitas dan bermutu. 

                                                             
27 Dr.Dayono,M.Pd, Konsep dan Aplikasi Landasan Pendidikan Dalam Sekolah Penggerak, 

(Yogyakarta: Academic dan Research Institud ), Hlm. 62. 
28 Juhji,Bernadheta Nadeak,Opan Arifudin,Marwidin Mustafa,Wahyuni Choiriwati,Ita Misfirowati 

Hanika,Rahman Tanjung,Gracia Rahmi Ardiasi, Manajemen Humas Pada Lembaga 

Pendidikan,(Bandung: Widina Bakti Persada Bandung, 2020) Hlm. 12. 
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4. Menjalin kerjasama dengan para alumni sekolah yang sudah berhasil 

meniti karir didunia kerja.  

5. Menjaga keharmonisan atau hubungan baik dengan masyarakat sekitar 

agar keamanan sekolah dapat terpelihara dengan baik. 

6. Meningkatkan dan menumbuhkan jiwa persaudaraan, persatuan dan 

kebangsaan. 

7. Selalu mempublikasikan semua kegiatan, kemajuan, pencapaian yang 

sekolah dapatkan agar diketahui oleh masyarakat. publikasi ini bisa di 

lakukan melalui Instagram, facebook, webside dan media sosial lainnya.   

Ada beberapa tujuan utama humas yaitu menilai sikap dan opini public, 

formulasi dan implementasi prosedur atas komunikasi organisasi / perusahaan 

dengan public sehingga dapat mengatur dengan baik program-program 

komunikasi agar dapat meningkatkan hubungan dan good will melalui 

komunikasi dua arah dan selalu menjaga dan mempertahankan hubungan baik 

antara organisasi dan public29. 

Maksud dan tujuan humas diatas adalah untuk mencapai saling 

pengertian sebagai objektif utama. Jika saling pengertian maka perlahan-

lahan seperti pujian, citra dan opini yang baik akan menimbukan sesuatu yang 

baik. Namun yang kita tau bahwa semua itu bukan kita yang menentukan tapi 

feedback yang kita harapkan. Tujuan utama penciptaan pengertian adalah 

mengubah semua hal negatif yang ada menjadi positif30. 

Ada pula tujuan humas yang ingin dicapai dalam komunikasi dua arah 

yaitu komunikasi internal (personil/anggota institusi) dengan memberikan 

informasi sebanyak-banyaknya, sejelas mungkin dan sevalid mungkin 

mengenai institusi. perlu kesadaran mengenai peran institusi dalam 

masyarakat dan menyediakan umpan balik dari anggotanya. Selain itu ada 

juga komunikasi external (masyarakat/public) yaitu informasi yang benar dan 

tidak melebih-lebihkan mengenai institusi, kesadaran mengenai peran dan tata 

                                                             
29 Dr.Abdul Rahmat,M.Pd, Manajemen Humas Sekolah,(Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 

Hlm. 15. 
30 Dr.Abdul Rahmat,M.Pd, Manajemen Humas Sekolah,(Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 

Hlm. 16. 
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kehidupan institusi khususnya pendidikan dan motivasi yang baik untuk 

menyampaikan umpan balik31. 

Maka dari itu kesimpulannya adalah humas disekolah pada dasarnya 

sama yaitu selain ingin membangun reputasi, citra dan kualitas yang lebih 

baik tentu ingin juga mewujudkan visi dan misi sekolah. Selain itu juga dapat 

menyampaikan informasi terkait sekolah seperti apa yang masyarakat 

inginkan dan tak lupa pula tetap membangun dan menjaga hubungan yang 

baik kepada masyarakat terutama orang tua siswa atau siswi. 

Satu hal lagi yaitu mencari bantuan dan dukungan atau dapat 

bekerjasama dengan masyarakat, guru dan siswa agar perkembangan dan 

pelaksanaan program-program sekolah dapat berjalan baik dan sesuai dengan 

harapan untuk sekolah ataupun masyarakat/orang tua siswa siswi di SMAN 3 

Tualang. 

c. Hambatan humas  

Setiap strategi yang diterapkan tentu tidak selamanya akan berjalan 

dengan lancar dan bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pasti akan 

ada yang namanya hambatan dalam perencanaan dalam membangun reputasi 

sekolah. Dikutip dari jurnal Indhira Hari Kurnia menurut Oemi 

Abdurrachman (1993) dalam penyampaian pesan ke masyarakat atau ke 

siapapun sering kali terjadi miskomunikasi. Hal ini bisa sangat berdampak 

buruk dan sering juga setelah terjadi miskomunikasi akan terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan dan diharpkan. Faktor-faktor yang dapat menghabat humas 

dalam membangun reputasi adalah:32 

Faktor motivasi adalah untuk motivasi seorang humas sadar akan hal 

ini, dimana masyarakat akan menerima motivasi dari segala arah atau 

motivasi yang diterima oleh masyarakat itu berbeda-beda. hal ini yang 

membuat masyarakat tersebut berbuat sesuai dengan keinginannya, 

kebutuhan dan kekurangannya sendiri. 

                                                             
31 Ibid., Hal. 16. 
32 Indhira Hari Kurnia,Jhoko Santoso dan Andre Rahmanto, “Strategi Humas Dalam 

Meningkatkan Reputasi Sekolah SMA Negri 1 Surakarta",Jupe UNS, Vol I, No 2, 2013, Hlm 13. 
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Faktor prasangka adalah hambatan yang suka muncul disaat 

melakukan komunikasi, maksudnya orang yang memiliki prasangka was-was 

dan berani menentang komunikator disaat melakukan komunikasi padahal 

belum apa-apa namun perasangka itu suka timbul dikalangan masyarakat. hal 

ini yang membuat seorang humas kesulitan dalam berkomunikasi dan karena 

hal ini juga yang membuat pesan tidak tersampaikan dengan baik.prasangka 

ini akan menyulitkan humas sekolah dalam membangun reputasi. 

Faktor sematik adalah faktor yang berupa pemakaian kata-kata atau 

istilah yang suka menimbulkan salah paham atau pengertian. Maka dari itu 

humas dituntut dalam penyampaian informasi ke masyarakat harus 

menggunakan bahasa yang sesederhana mungkin agar masyarakat dapat 

mengerti dan pesan yang disampaikan pun dapat diterima dengan baik. Hal 

ini juga bisa menghindarkan namanya miskomunikasi.  

Noise factor atau faktor kebisingan merupakan hambatan yang berupa 

suara-suara berisik yang ditimbulkan oleh apapun yang bisa mengganggu 

jalannya komunikasi, sehingga komunikasi tidak dapat diterima dengan baik 

dan semestinya. Hal ini yang membuat seorang humas jika ingin 

menyampaikan pesan atau nformasi berusaha untuk menggunakan tempat 

yang tertutup seperti aula agar tidak berisik dan pesan yang disampaikan  

dapat diterima oleh masyarakat dengan baik. 

Setelah mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang akan dihadapi 

humas dalam membangun reputasi sekolah tentu humas harus memiliki  

strategi yang baik agar hambatan itu dapat diatasi dengan baik. Tidak hanya 

itu prilaku, sikap, emosi dan lain-lain juga harus bisa dijaga oleh humas 

dalam menghadapi masyarakat dan satu hal yang tidak kalah penting yang 

harus dilakukan humas yaitu humas harus menggunakan komunikasi atau 

bahasa-bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami oleh masyarakat agar 

pesan dapat tersampaikan dengan baik dan benar. agar tidak lagi terjadi 

miskomunikasi atau kesalahpahaman antara humas sekolah dan masyarakat. 

Hambatan yang paling sering dihadapi oleh humas SMAN 3 tualang 

yaitu jarak. Jarak yang harus ditempuh ke sekolah lumayan jauh dan cukup 
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bahaya terlebih lagi harus melewati jalan yang banyak dilewati oleh truk. 

Tidak hanya jarak, hambatan yang dialami sekolah juga susahnya masyarakat 

sekitar diajak bekerjasama. Mereka cendrung kurang peduli dengan sekitar. 

Hal ini yang membuat humas SMAN 3 Tualang susah untuk membangun 

reputasi dan citra dimasyarakat.    

d. Pengertian Strategi 

Dalam bahasa Yunani pengertian kata strategi memiliki 2 bagian yaitu 

stratos dan ego yang artinya adalah tentara dan pemimpin. Untuk mencapai 

suatu keberhasilan, setiap orang selalu menyiapkan strategi agar apa yang dia 

inginkan dapat tercapai dan berjalan lancar. Strategi ini pun harus bersifat 

jangka panjang. Strategi adalah perencanaan yang dimana disusun dengan 

sangat matang agar mendapatkan keberhasilan. Tidak hanya perusahaan, 

sekolah juga harus memiliki strategi agar tujuan dan sasarannya bisa tepat 

sasaran sehingga dapat tersampaikan dengan baik. Hal ini dapat  

menimbulkan atau menciptakan reputasi yang baik.  

Karena pada dasarnya strategi adalah suatu alat untuk mencapai tujuan 

yang baik. Menurut KBBI strategi adalah ilmu atau seni menggunakan 

sumber daya bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam 

perang dan damai.  

Dalam hal ini humas sangat diperlukan dalam membuat sebuah 

strategi ini. Humas akan memberikan sumbangan yang sangat besar bagi 

sekolah dengan mengembangkan hubungan – hubungan yang baik dan 

harmonis dengan stakeholders nya agar sekolah dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam mencapai misinya. 

Menurut Pearce dan Robinson mengembangkan langkah – langkah 

strategi management yaitu menentukan misi sekolah, termasuk didalamnya 

adalah pernyataan yang umum mengenai maksud pendiri, filosofi dan sasaran 

sehingga dapat mengembangkan company profil yang mencerminkan kondisi 

internal sekolah dan kemampuan yang dimiliki sehingga dapat memberikan 

penilaian terhadap lingkungan eksternal sekolah, baik dari segi semangat 

kompetitif maupun secara umum. 
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Selalu menganalisis semua peluang yang tersedia dari lingkungan dan 

melakukan identifikasi atas pilihan yang dikehendaki tidak dapat digenapi 

untuk memenuhi tuntutan misi sekolah. Pemilihan strategi yang tepat atas 

tujuan jangka panjang dan garis besar yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan tersebut sehingga dapat mengembangkan tujuan tahunan dan rencana 

jangka pendek yang selaras dengan tujuan rencana jangka panjang dan garis 

besar strategi. 

hal – hal diatas dengan menggunakan sumber yang tercantum pada 

anggaran dan memadukan rencana tersebut dengan sumber daya manusia, 

struktur, teknologi dan sistem balas jasa yang memungkinkan dan selalu 

review dan evaluasi atas hal–hal yang telah dicapai dalam setiap priode 

jangka pendek sebagai suatu proses untuk melakukan kontrol dan sebagai 

imput bagi pengambilan keputusan di masa depan.33 

Dikutip dari Anisa Sri Restanti menurut Quinn (1990:10) strategi 

adalah suatu rencana untuk menyatukan tujuan utama, kebijakan-kebijakan 

dan tindakan-tindakan dalam suatu organisasi menjadi kesatuan yang utuh. 

Strategi yang baik disusun berdasarkan kemampuan internal dan kelemahan 

organisasi/lembaga, perusahaan, antisipasi perubahan dalam lingkungan. 

Strategi terdapat 4 bagian yaitu:34 

1. Perencanaan 

Perencanaan dilakukan dengan menentukan tujuan dan sasaran. 

Karena pada dasarnya jika tujuannya ditetapkan maka akan memperjelas arah 

perubahan yang akan dituju. Memotivasi dalam hal mengambil tindakan yang 

benar meskipun pada langkah awal menimbulkan rasa yang tidak 

menyenangkan tapi tetap bisa membantu mengkordinasi tindakan yang 

berbeda. 

2. Memperbaki kualitas sumber daya manusia 

                                                             
33 Prof.Dr.Abdul Rahmat,m.Pd,”Hubungan Sekolah Dan Masyarakat :Mengelolah Partisipasi 

Masyarakat Dalam Peningkatan Mutu Sekolah”, (Yogyakarta: Zahir Publishing) Hlm. 22 
34Anisa Sri Restanti,”Tantangan Dan Strategi Untuk Mengembangkan Cita Positif 

Perpustakaan”,Record And Library Jurnal,Vol 1, No 2, 2015,Hlm 100. 
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Pustakawan merupakan sumber daya manusia yang menjadi tumpuan 

untuk menumbuhkan citra postif perpustakaan. Pustakawan harus di bentuk 

agar selalu kreatif dan memperlihatkan kinerja yang baik agar dapat 

menimbulkan citra positif perpustakaan. 

3. Mengelola aset yang dimiliki  

Sekolah harus sadar akan aset yang dia miliki seperti perpustakaan. 

Hal ini harus dikelola dengan baik dan benar. Kebersihan lingkungan juga 

dapat menimbulkan citra postif. Maka dari itu pustakawan harus bisa 

mengelolah perpustakaan dengan baik dan benar. 

4. Melakukan tanggung jawab sosial 

CSR atau tanggung jawab di butuhkan oleh perusahaan atau dunia 

bisnis. CSR atau Corporate Sosial Responsibility sering di kaitkan dengan 3P 

yaitu profit, planet dan people. Perusahaan yang baik tidak hanya mencari 

keuntungan belaka (profit), tapi melainkan memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar (planet) dan kesejahteraan masyarakat sekitar (people). 

e. Strategi Humas  

Ada beberapa aktivitas manusia pasti ada yang mempraktekan public 

relations contohnya seperti bergabung ke dalam organisasi dan masih banyak 

lagi yang memiliki kepentingan dari orang lain. Dikutip dari jurnal Artis, 

S.Ag menurut Ahmad S. Adnan Putra, pakar humas naskah workshop yang 

berjudul, “Public relations strategi” mengatakan strategi adalah bagian yang 

sangat terpadu dari suatu rencana (plan), rencana adalah sebuah produk dari 

sebuah perencanaan (planing) dan pada akhirnya perencanaan adalah salah 

satu fungsi dasar manajemen.35 

Dalam menjalankan startegi kita harus bisa mengambil kepercayaan 

masyarakat terlebih dahulu. Untuk memperoleh kepercayaan, saling 

pengertian dan citra yang baik dimata masyarakat maka public relations dapat 

melakukan atau menerapkan strategi yang telah ditentukan. Hal ini pun 

berpijak pada teori Kasali dalam Soemirat dan Elvinardo(2004:92) 

                                                             
35 Artis,S.Ag,”Strategi Komunikasi Public Relations”,Jurnal Sosial Budaya,Vol 8, No 02, 

2011,Hlm 189. 
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mengatakan bahwa “seorang public relations dapat memberikan kontribusi 

dalam hal strategi melalui dua cara yaitu melakukan tugas sebagai bagian dari 

strategi manajemen keseluruhan dan keterlibatan PR dalam proses 

menyeluruh ini akan memberi manfaat besar bagi organisasi dan public 

relations itu sendiri. selanjutnya adalah public relation harus dapat berperan 

dalam strategi manajemen dalam mengelola kegiatan secara strategis.36    

Humas merupakan alat untuk menyebarluaskan informasi dan gagasan 

mau dari organisasi ke masyarakat atau sebaliknya. Kegiatan humas tentu 

sangat penting dalam setiap lembaga atau organisasi lainnya termasuk dengan 

lembaga pendidikan. Dikutip dari Indra Wati Ningsih, Nasution mengatakan 

bahwa humas adalah “fungsi manajemen yang khas antara organisasi dengan 

publiknya atau bisa dikatakan dengan lain antara lembaga pendidikan dengan 

publik internal seperti dosen,guru,karyawan,siswa dan siswi dan publik 

external seperti orang tua siswa atau siswi, masyarakat dan institusi luar.37  

Dalam membangun reputasi sekolah tentu strategi itu sangat penting. 

Setiap public relations atau humas harus memiliki strategi jangka panjang 

yang dimana strategi inilah yang akan menjadi pegangan praktisi humas agar 

bisa menyusun berbagai rencana teknis dan langkah seperti komunikasi yang 

akan di ambil.38 

Dikutip dari buku Dr.A.Saeful Bahri,M.Ag menurut gaffar 2004  

bahwa strategi itu ialah rancangan yang mengandung cara komprehensif dan 

intregratif yang bisa di jadikan pegangan untuk bekerja dan berjuang untuk 

memenangkan kompetisi.39 Melihat dari pemaknaan konsep strategi humas 

dapat dijelaskan bahwa strategi bagian dari rencana jangka panjang dengan 

                                                             
36 Artis,S.Ag,”Strategi Komunikasi Public Relations”,Jurnal Sosial Budaya,Vol 8, No 02, 

2011,Hlm 189. 
37 Indrawati Ningsih,Arman,Harnalia”Strategi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Citra 

Sekolah SMPN 1Tellu Siattinge”,Jurnal Mappesona, Vol. 5, No 1, 2022, Hlm 14. 
38 Artis,S.Ag,”Strategi Komunikasi Public Relations”,Jurnal Sosial Budaya,Vol 8, No 02, 

2011,Hlm 189. 
39 Dr.A.Saeful Bahri, M.Ag, Manajemen Humas Sekolah, (Bandung: Widina Bakti Persada 

Bandung, 2020) Hlm. 115  
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mengalokasikan berbagai sumber daya yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan.40 

Dalam menerapkan strategi, humas harus bisa melakukan beberapa 

hal agar segala sesuatu yang dibentuk atau direncanakan dapat berjalan sesuai 

rencana. Dikutip dari jurnal Jim Briand Kolianan, menurut Rosady 

Ruslan(2006) berikut ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu:41 

Publications, disini tugas humas adalah menyebarluaskan informasi 

ke media tentang kegiatan atau aktivitas yang organisasi lakukan. Media yang 

digunakan juga bisa berupa media sosial seperti instagram. Hal ini dilakukan 

agar masyarakat tau kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dan  

bisa menciptakan citra yang baik ke masyarakat. contohnya seperti diskusi 

tentang sekolah bersama wali murid atau pencapaian-pencapaian yang diraih 

pertahun seperti olimpiade atau dalam bidang olahraga dan masih banyak 

lagi.  

Event, pihak sekolah rutin mengdakan event seperti menyambut hari-

hari besar yang bertujuan untuk lebih peduli dengan hari-hari besar yang ada 

dan mengajarkan kepada siswa siswi sekolah bahwa hari-hari besar itu patut 

diapresiasi. Mengadakan event ini pun juga bisa membuat pihak sekolah 

mendapatkan nilai positif oleh masyarakat dan dapat menggiring opini publik 

agar terciptanya reputasi yang baik dimata masyarakat. Contohnya seperti 

mengadakan pesantren kilat saat bulan suci ramadhan atau menadakan lomba 

saat 17 agustusan. 

Menciptakan berita, Disini seorang humas harus bisa menulis untuk 

menciptakan berita seperti pres release, bulletin dan lain-lain. Contohnya 

seperti berita tahunan untuk sekolah atau majalah sekolah. 

Kepedulian pada Komunitas, disini tugas seorang humas harus bisa 

berbaur kepada kelompok masyarakat seperti halnya kepanjangan humas 

ialah hubungan masyarakat gunanya tentu untuk menjaga hubungan baik 

                                                             
40 Ahmad Bairizki,SE.,MM, Manajemen Public Relations (Teori Dan Implemenasi Humas 

Perguruan Tinggi), (Surabaya:Pustaka Aksara, 2011) Hal. 42 . 
41 Jim Briand Kolianan,Aloysius Liliweri,Lenny tamunu,”Strategi Komunikasi Public 

Relations”,Jurnal Administrasi Publik,Vol 6, No 1, 2016,Hlm 53. 
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kepada organisasi. Contohnya seperti memberikan masukan ke ibu-ibu PKK 

atau bantuan seperti pupuk untuk ibu-ibu PKK. 

Memberitahukan atau Meraih Citra, setiap humas selalu memiliki 

fungsi utama yaitu memberikan informasi kepada publik dan menarik 

perhatian. Dari sini diharapkan dapat memperoleh citra dan tanggapan 

posistif dari masyarakat. 

Lobbying dan Negosiasi, pendekatan dan melobi sangat dibutuhkan 

untuk seorang PR. karena dengan cara ini bisa membuat atau memperole 

kesepakatan oleh individu atau lembaga yang berpengaruh untuk reputasi 

yang lebih baik lagi. 

Tanggung Jawab Sosial, tanggung jawab sosial sangat diperlukan 

dalam aktivitas PR karena dapat menunjukan kepedulian ke masyarakat. Hal 

ini dapat meimbulkan citra baik dan reputasi baik perusahaan di masyarakat. 

Tanggung jawab ini bisa berupa peduli bencana, mengadakan kegiatan agama 

dan masih banyak lagi. 

Menurut Ahmad S Adnanputra dalam makalah “PR Strategy” (1990) 

yang di kutip dari Dr.Dakir,MA mengatakan bahwa landasan umum dalam 

sebuah proses penyusunan strategi humas yang berkaitan dengan fungsi 

humas secara integral yang melekat pada lembaga atau perusahaan yaitu 

Menentukan masalah apa yang muncul setelah itu humas harus menentukan 

sasaran dan mengevakuasi mengenai pola dan kadar sikap tindakan sebagai 

sasaran. Langkah selanjutnya yaitu mencari tau struktur tentang kekuasaan 

sasaran sehingga humas dapat memilihan opsi atau unsur strategi public 

relations sehingga dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi perubahan 

kebijakan dan peraturan pemerintah dan lainnya. Menjabarkan public 

relations dan cara menerapkan langkah-langkah yang sudah dirancang agar 

dapat mengkomunikasikan dan penilaian hasil kerja42. 

Dengan semua yang disebutkan diatas tentu kita tau bahwa aktivitas 

humas merupakan aktivitas komunikasi dua arah yang dimana saling 

                                                             
42 Dr.Dakir,MA, Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan Era Global, (Yogyakarta: K-Media, 

2018) Hlm. 7. 
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menguntungkan yang bertujuan untuk terciptanya saling pengertian, percaya, 

membantu dan bekerjasama. Namun untuk mencapai itu semua bukanlah hal 

yang mudah untuk diraih, seorang humas harus memiliki strategi–strategi 

yang dapat mencapai itu semua 

Strategi humas dapat dibangun dengan menimbulkan kepercayaan 

masyarakat ke sekolah agar mendapat citra positif. Strategi tersebut dapat 

dilakukan humas dengan cara penelitian. hal ini bertujuan untuk, sebelum 

humas melakukan komunikasi ke masyarakat, humas harus mengetahui siapa 

saja yang ingin diberi pesan dan bagaimana keadaan komunikan. Melakukan 

komunikasi ke masyarakat tanpa mengetahui bagaimana keaadan masyarakat 

adalah hal yang salah dan dapat berakibat komunikasi yang dilakukan tidak 

mengenai sasaran. Penelitian ini bisa dilakukan dengan cara survey dan lain-

lain.  

Setelah mendapatkan data dan fakta dari hasil penelitian langkah 

selanjutnya yang humas lakukan adalah perencanaan. Dalam perencanaan ini 

pun harus dilakukan dengan sebaik mungkin agar apa yang direncanakan 

dapat mencapai sasaran atau tujuan yaitu merebut kepercayaan masyarakat. 

Setelah rencana yang di susun sudah sangat matang dan disetujui oleh pihak 

yang berwenang, maka rencana tersebut wajib dilaksanakan dengan sangat 

baik. Setelah semua kegiatan terlaksana maka langkah selanjutnya adalah 

menevaluasi. Dalam tahap ini tentu untuk mencocokan sampai dimana 

program atau rencana yang telah dilaksanakan.43 

 

 

 

 

 

 

                                                             
43 Hanna Mahfuzhah,Anisa,”Media Publikasi Humas Dalam Pendidikan”,Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam,Vol 2, 2018,Hlm 140. 

 



33 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

   Sumber: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

 

Salah satu bagian dari strategi humas tidak hanya dipusatkan untuk 

sekolah saja, namun juga dipusatkan untuk public juga. Untuk menciptakan 

suasana yang kondusif dan hubungan yang harmonis kepada publiknya maka 

seorang humas harus belajar tentang memahami dan memiliki berbagai 

strategi pendekatan kepada public sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

sedang terjadi. Berikut adalah strategi yang harus dilakukan humas yaitu: 

1. Pendekatan Kemasyarakatan 

Pendekatan kemasyarakatan ini adalah strategi yang memahami alur 

pikir masyarakat, etika, moral dan kultural yang dianut atau dipegang oleh 

masyarakat setempat. Humas harus mampu memperhatikan, peka dan 

menyimak dengan seksama tentang pendapat dan aspirasi masyarakat. Agar 

semua berjalan dengan lancar maka seorang humas juga harus menggunakan 

strategi komunikasi. Karena dari komunikasi yang baik antara humas ke 

masyarakat bisa mempermudah humas dalam menyampaikan pesan. 

2. Pendekatan Persuasif dan Edukatif 

Sebagai humas yang bergerak dibidang pendidikan tentu sudah 

mengetahui bahwa semua yang disampaikan ke masyarakat sebisa mungkin 

yang memiliki nilai, manfaat dan memberikan edukasi. Namun dalam 

Perencanaan (Planning) 

Evaluasi (Evaluation) 

Gambar 1. 2 Strategi Humas 

Kegiatan (Action) 

Penelitian (Research) 
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menyampaikan pesan, informasi atau apapun ke masyarakat jangan sampai 

terkesan seperti menggurui. Terlebih lagi diera sekarang sudah banyak dan 

sering terjadi isu dan konflik kepentingan sosial, ekonomi dan politik yang 

membuat masyarakat sangat mudah tersinggung. 

Kita tau bahwa banyak sekali komunikan yang merasa tidak senang 

saat digurui atau diceramahi terlebih oleh komunikator yang terbilang lebih 

muda. Apalagi kalau seorang komunikatornya berasal dari luar daerah. Alih – 

alih menggurui maka dalam penyampaian informasi seorang humas harus 

menggunakan teknik persuasif (berupa ajakan atau membujuk) agar 

terciptanya rasa saling pengertian, penerimaan, toleransi dan dukungan oleh 

masyarakat.  

3. Pendekatan Tanggung Jawab Sosial 

 Tanggung jawab social adalah salah satu strategi humas yang dimana 

bertugas untuk mendapatkan dukungan tinggi dan kepercayaan masyarakat 

terhadap orgasisasi yang langsung turun ke publik dengan tujuan 

kebermanfaatan bersama. Contohnya seperti memeberikan penyuluhan dan 

lain – lain.44 

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi humas adalah suatu rencana 

khusus yang sangat diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Agar tujuan 

tersebut tercapai maka dibutuhkan strategi yang tepat dan akurat agar apa 

yang direncanakan dapat terlaksana sesuai dengan harapan. Begitu juga 

dengan kegiatan humas yang membutuhkan strategi dalam menjalankan 

semua kegiatan tersebut. Hal ini memperlihatkan bahwa pelaksanaan humas 

sekolah merupakan komunikasi dan kerjasama antara orangtua siswa atau 

masyarakat dengan lembaga pendidikan. Komunikasi dan kerjasama adalah 

hal yang sangat penting dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan dalam 

lembaga pendidikan. Karna hal itu dapat menjalin hubungan yang harmonis 

serta menciptakan kesan dan citra postif dari lembaga pendidikan tersebut.45  

                                                             
44 Ahmad Bairizki,SE.,MM, Manajemen Public Relations (Teori Dan Implemenasi Humas 

Perguruan Tinggi), (Surabaya:Pustaka Aksara, 2011) Hal. 48 . 
45 Indrawati Ningsih,Arman,Harnalia”Strategi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Citra 

Sekolah SMPN 1Tellu Siattinge”,Jurnal Mappesona, Vol. 5, No 1, 2022, Hlm 14. 
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Telebih lagi bahwa dalam membangun strategi humas dalam suatu 

lembaga pendidikan tidak akan berjalan mulus, pasti akan ada yang namanya 

tantangan dan hambatan yang muncul. Humas sendiri diharapkan mampu 

membuat ruang publik yang memberikan kanal bagi proses komunikasi dan 

interaksi secara seimbang antara pemerintah, sekolah dengan publik begitu 

juga sebaliknya. Akan tetapi, kenyataannya atau realitanya humas belum bisa 

menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. Belum maksimalnya kinerja 

humas ini disebabkan oleh berbagai macam hambatan yang dihadapi, seperti 

hambatan dalam pola kordinasi, kompetensi SDM, infrastruktur dan masih 

kurangnya komitmen dari top pemimpin.46   

2. Reputasi 

Reputasi merupakan aset terpenting untuk sebuah lembaga, terlebih 

lagi untuk sekolah. Nama baik sekolah biasanya akan menjadi daya tarik 

utama bagi orang tua untuk memasukan anaknya ke sekolah tersebut, sekolah 

dengan reputasi yang baik artinya sekolah yang memiliki sejumlah prsetasi 

dalam bidang akademik maupun non akademik. Hal ini sangat wajib dimiliki 

sekolah sebagai bukti bahwa keberadaan dan kualitas sekolah tersebut cukup 

bagus dimasyarakat. Reputasi menunjukan bahwa kualitas pendidikan, 

pencapaian dan prestasi sekolah menjadi sebuah indikator keberhasilan 

program pendidikan sekolah.47 Hal ini menunjukan berapa pentingnya sebuah 

reputasi, terlebih lagi untuk sekolah. 

Dalam kamus bahasa penguin mendefinisikan reputasi sebagai : 

a. Kualitas atau karakter secara keseluruhan seperti yang dilihat atau dinilai 

orang lain. 

b. Ketenaran 

c. Pengakuan dari orang lain dari beberapa karakteristik atau kemampuan. 

Reputasi dimulai dari identitas, hal itu adalah titik utamanya atau titik 

pertamanya yang tercemin melamui nama, logo dan tampilan. Identitas yang 

berupa non fisik juga ada seperti, gaya kerja, filosofi dan juga komunikasi 

                                                             
46 Ibid, Hlm 14. 
47 Indhira Hari Kurnia,Jhoko Santoso dan Andre Rahmanto, “Strategi Humas Dalam 

Meningkatkan Reputasi Sekolah SMA Negri 1 Surakarta",Jupe UNS, Vol I, No 2, 2013, Hlm 2. 
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baik itu internal maupun external atau pihak luar. Menurut Fombrun ada 

empat sisi reputasi yang perlu di tangani yaitu kredibilitas, terpercaya, 

keterhandalan dan tanggung jawab sosial. Untuk membangun sebuah reputasi 

kita perlu memberi prioritas ke khalayak, hal yang pertama kali yang harus di 

benahi adalah reputasi personil dan pemimpin.48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Membangun Citra Melalui Teori Komunikasi  

 

Pertama teori reputasi kredibilitas memliki 2 hal definisi yg pertama 

adalah kredibilitas adalah persepsi komnikan dan yang kedua adalah 

berkenaan dengan sifat-sifat komunikator yang selanjutnya di sebut dengan 

komponen-komponen kredibilitas. Kominikator yang baik adalah 

komunikator yang dapat memperhatikan komunikannya. Dengan demikian 

kominikator dapat mempengaruhi komunikan. Tujuan untuk mempengaruhi 

adalah untuk mengubah sikap sesuai dengan pesan yang dikemukakan 

sehingga orang lain dapat mengikutinya atau mengubah 

sikapnya(prilakunya). Selain itu peran komunikator yang utama adalah untuk 

menciptakan suasana yang baik dalam proses komunikasi atau proses 

penyampaian pesan. 

                                                             
48 Suhaimi,“Membangun Citra Melalui Teori Reputasi”, Vol 2, No 1, 2019, Hlm 26. 
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Gambar 1. 3 Teori Reputasi 
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Lalu penampilan komunikator juga harus disesuaikan dengan tata 

krama dan memperhatikan keadaan waktu dan tempat. Karna pada dasarnya 

orang akan tertarik melihat penampilan yang menarik dari seseorang 

kominikatornya. Dalam penyampaian pesan pun komunikator harus 

menggunakan bahasa yang sederhana agar dapat dimengerti oleh 

komunikannya.  

Kedua adalah teori reputasi keterpercayaan. Maksud dari 

keterpercayaan ini adalah dapat dipercaya. Komunikator dapat dipercaya 

dalam penyampaian pesan yang tepat dan benar. Dilihat dari komponen ini 

tentu seorang komunikator untuk melaksanakan proses komunikasi yang 

efektif karna komunikator akan menjadi sumber yang terpercaya apabila ia 

mampu menunjukan keahlian dalam berkomunkasinya tentang pekerjaan 

yang dia jalani. Komunikator harus membuat komunikan percaya dengan apa 

yang ia sampaikan dan tidak di ragukan lagi oleh komunikan. 

Ketiga adalah teori reputasi keterhandalan. Hal ini menyangkut dalam 

hal melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab yang membuat 

komunikator harus memiliki keterhandalan kepada komunikan. Dalam 

penyampaian pesan pun harus objektif agar tidak timbulnya kekecewaan pada 

komunikan atau dapat menimbulkan keresahan. Dalam hal ini komunikator 

juga tidak boleh menimbulkan gaya dan sikap arogan yang bertentangan 

dengan moral dan etika dalam masyarakat. 

Keempat adalah teori reputasi tanggung jawab sosial. Tanggung jawab 

ini wajib dimiliki komunikator dalam pendekatan dengan publik, membangun 

kerjasama untuk kepentingan publik. Komunikator yang memiliki tanggung 

jawab sosial memiliki kepedulian yang tinggi terhadap apa yang terjadi atau 

dialami oleh orang lain yang mengharpakan uluran tangan komunikator. 

Reputasi yang kuat itu dibangun  dari tindakan sehari-hari yang konsisten 

tidak cukup dengan satu gebrakan saja, mengingat publik semangkin kritis 

yang memiliki dampak yang tinggi terhadap personil dan lembaga 

pendidikan. 
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Ada dua hal yang perlu diingat oleh sekolah jika ingin mencapai 

reputasi yang baik yaitu, identitas organisasi dan citra organisasi. Membentuk 

suatu reputasi sekolah umumnya memerlukan waktu yang cukup lama. 

Dikutip dari buku Dr.A.Saeful Bahri, M.Ag menurut Marcellis,N.d dan 

Toedoresco ada beberapa hal yang bisa dijadikan pendorong reputasi ialah:49 

 

 

 

     Mutu Layanan   

 

         Kinerja Keuangan     Lingkungan Kerja 

 

 

     

    Gaya Kepemimpinan   Tingkat Inovasi 

 

        

 

 Sumber : Buku Manajemen humas sekolah 

 

a. Mutu layanan  

Didalam sekolah mutu layanan terkait denga kualitas pengelolaan 

sekolah serta proses kegiatan belajar mengajar dan mutu output/lulusnya. 

b. Lingkungan kerja  

Lingkungan kerja juga dapat berpengaruh dan bisa membangun 

reputasi dengan cara meningkatkan lingkungan pendidikan. 

c. Tingkat Inovasi  

Karya inovatif, misalnya seperti inovasi karya siswa dan guru juga 

akan membangun reputasi sekolah. 

                                                             
49 Dr.A.Saeful Bahri, M.Ag, Manajemen Humas Sekolah, (Bandung: Widia Bakti Persada 

Bandung , 2010), Hal. 24. 
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d. Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan juga dapat membantu untuk memperbaiki dan 

meningkatkan bahkan mempertahankan reputasi sekolah jika kepemimipnan 

tersebut di pimpin dengan bijak. 

e. Kinerja Keuangan  

Setelah mengetahui karya siswa atau guru, kinerja keuangan juga dan 

pada akhirnya akan menentukan reputasi sekolah itu. 

 

3. Citra 

Citra merupakan keyakinan, ide dan kesan seseorang terhadap suatu 

objek tertentu. Namun terkadang masih banyak yang menggap kalau citra dan 

reputasi itu sama padahal aslinya sangat berbeda50. Citra adalah kesan atau 

gambaran dari publik terhadap perusahaan atau lembaga yang emang sengaja 

dibuat, sedangkan reputasi adalah nilai yang diberikan kepada perusahaan 

atau lembaga yang tidak bisa diperoleh dalam waktu singkat karena harus 

dibangun bertahun-tahun untuk dinilai oleh publik. 

Reputasi juga bisa bertahan asal tetap konsisten dalam perkataan dan 

perbuatan. Membangun citra positif bukan lah hal yang mudah, bukan juga 

yang dapat diperoleh dengan waktu yang singkat karena komunikasi dan 

informasi tidaklah secara langsung menimbulkan prilaku tertentu. Dalam 

membangun citra SMAN 3 Tualang juga menggunakan media agar banyak 

mereka yang tau tentang SMAN 3 Tualang. 

Media yang digunakan pun berupa koran, majalah, media sosial dan 

juga melakukan rundingan terhadap orang tua siswa. Dengan seperti itu 

humas di harapkan bisa membangun citra ataupun reputasi yang baik dan 

langkah langkah untuk mencapai itu tentu humas harus mengubah atau 

memperbaiki sekolah dulu dari segi pengelolaan atau dalam hal pelayanan 

                                                             
50 Ibid., Hal. 24. 
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dan memperbaiki akhlak guru, siswa jangan lupa untuk menjaga prilaku baik 

di sekolah maupun di luar sekolah.51 

Untuk saat ini citra sekolah bisa mejadi bahan pertimbangan orang tua 

dalam memilih sekolah untuk anaknya. Apabila citra baik sudah terbentuk 

maka secara otomatis akan menjadi buruan oleh orang tua. Karena pada 

dasarnya orang tua tentu ingin anaknya mendapatkan pendidikan di sekolah 

yang tepat dan memiliki citra yang baik di kalangan masyarakat.52 

Dapat disimpulkan sebenarnya humas memiliki peran peran penting 

untuk membentuk citra dan reputasi yang baik, tapi jika mengandalkan humas 

saja tidak akan cukup karena untuk membangun atau membentuk citra dan 

reputasi yang baik, semuanya harus bekerja sama antara humas, guru dan 

siswa. Jika semua tidak dapat bekerja sama maka citra dan reputasi akan 

susah dibentuk dan jika terbentuk pun membutuhkan waktu yang lama. 

Banyak upaya yang bisa dilakukan humas dalam melakukan 

pencitraan publik yaitu (1) peningkatan kerja kepala sekolah, pendidikan dan 

tenaga pendidik, (2) keikutsertaan sekolah dalam kegiatan-kegiatan lomba 

sekolah dan siswa, (3) membangun jaringan kerja dengan orang tua murid 

dan masyarakat, (4) peningkatan layanan akademik dan non akademik yang 

prima.53 

2.3 Kerangka Pikir  

Kerangka pikir tentu berkaitan dengan tabel atau gambaran agar lebih 

mudah dipahami oleh siapa pun. Dikerangka pikir ini juga menggambarkan 

bagaimana strategi humas dalam meningkatan reputasi dan citra sekolah. 

Tidak hanya itu disini juga menjelaskan apa saja hambatan-hambatan yang 

terjadi dalam pembentukan reputasi sekolah. Di tualang tentu memiliki 

banyak sekolahan yang unggul dan menjadi incaran masyarakat agar bisa 

                                                             
51Nur Anita Sofyana,Syunun Tri Hantoyo,M. Pd, “Peran Hubungan Masyarakat Dalam Menjalin 

Kerjasama Guna Membangun Citra sekolah(Studi Kasus di MAN Denanyar Jombang)", Nama 

Jurnal, Vol 01, No 01, 2012, Hlm 4. 
52 Siti Maamarah,Supramono,”Strategi Peningkatan Mutu Dan Citra (Image) Sekolah Dasar Negri 

Di Ungaran,Semarang”,Jurnal Kelola, Vol. 3, No 1, 2016, Hlm 118. 
53Indrawati Ningsih,Arman,Harnalia”Strategi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Citra 

Sekolah SMPN 1Tellu Siattinge”,Jurnal Mappesona, Vol. 5, No 1, 2022, Hlm 17. 
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memasuki anaknya disekolahan itu. SMAN 3 Tualang adalah salah satu 

sekolah yang cukup diminati. 

Namun dibalik keberhasilan itu tentu ada seorang humas yang 

membantu untuk membangun reputasi sekolah tersebut, tidak hanya humas 

namun kerja sama siswa dan guru tak kalah penting untuk keberhasilan semua 

itu. Kita tau saat ini bahwa persaingan untuk dunia pendidikan semakin ketat 

dan setiap sekolah kini memiliki keunggulan untuk menarik publik. peran dan 

fungsi humas sangat di butuhkan karena dapat menjaga relasi atau hubungan 

dengan masyarakat organisasi.  

SMAN 3 Tualang kini memerlukan strategi strategi yang tepat agar 

bisa menarik kepercayaan masyarakat dan menginformasikan semuanya 

dengan benar dan tidak melebih lebihkan. karena teori 

 ketauan itu akan berdampak buruk buat sekolah dan reputasi sekolah 

tersebut. Kepercayaan dari masyarakat adalah hal yang penting dalam 

membentuk reputasi sekolah.  

Berdasarkan penjelasan di atas kerangka pikir dapat di bentuk seperti 

berikut : 
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Sumber : Jurnal Strategi Komunikasi Public Relations

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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STRATEGI HUMAS  

a. Publications  

b. Event  

c. News 

d. Menciptakan Berita 

e. Kepedulian Kepada Komunitas 

f. Memeberitahukan atau Meraih 

citra  

g. Lobbying dan Negoisasi  

h. Tanggung Jawab Sosial  

REPUTASI 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses bertahap bersiklus yang dimulai dengan 

identifikasi masalah atau isu yang akan diteliti. Jenis dari penelitian ini adalah 

fenomena. Sedangkan pendekatan dari penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif ini peneliti harus mendeskripsikan 

suatu objek, fenomena atau setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan 

yang bersifat naratif. Arti dalam penulisan data dan fakta yang dihimpun 

berbentuk kata atau gambar dari pada angka. Dalam penulisan laporan 

penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan data (fakta) yang diungkap 

dilapangan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan atau di 

jelaskan dalam laporannya.54 

Langkah langkah dalam penelitian ini berpedoman kepada Sukardi 

ialah : 1) mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikat untuk 

dipecahkan melalui metode deskriptif, 2) membatasi dan merumuskan 

permasalahan secara jelas, 3) menentukan tujuan dan manfaat penelitian, 4) 

melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan, 5) 

menentukan kerangka pikir dan pertanyaan penelitian, 6) mendesain metode 

penelitian yang hendak digunakan termasuk dalam hal menganalisis data, 7) 

mengumpulakan, menganalisis data yang relevan, 8) membuat laporan 

penelitian.  

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Tualang lebih tepatnya dijalan 

AMD Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 

Provinsi Riau. Observasi ini di lakukan pada bulan Februari. 

                                                             
54 Albi Anggito,Johan Setiawan, S.Pd. , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi : Tim CV 

Jejak, 2018), Hlm.11. 
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3.3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 metode yaitu 

data primer yang didapatkan dengan cara observasi dan wawancara dan 

skunder data pelengkap. 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang langsung didapatkan atau diperoleh dari 

sumber data pertama ditempat penelitian atau objek penelitian. Jika seseorang 

meneliti tentang strategi humas dalam membangun reputasi sekolah SMAN 3 

Tualang dan peneliti langsung meneliti disekolah dan mengambil data disana 

maka penelitian sudah mendapatkan data primer. Demikian data primer 

diperoleh dari sumber pertama dimana sumber data dihasilkan.55 

Jika peneliti ingin data yang lebih lengkap maka harus ada informan 

kunci yaitu humas itu sendiri dan informan pendukung bisa dari guru yang 

berkerja di sekolah tersebut. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber ke dua atau 

sumber yang dibutuhkan atau bisa dibilang data pelengkap. Kalau peneliti 

sedang meneliti tentang kebiasaan murid sekolah menengah atas atau SMA , 

lalu peneliti mengambil data dari guru dan orang tua maka disebut data 

sekunder. Karena peneliti mengambil data dari orang yang mungkin 

mengetahui data tersebut bukan langsung dari murid itu. 

Dari penjelasan diatas maka data sekunder adalah sumber data kedua 

sesudah data primer. Peneliti sangat berharap bahwa sumber data sekunder ini 

dapat memperoleh atau membantu mengungkap data yang diharapkan. Begitu 

pula sumber data primer dapat berfungsi seperti yang diharapkan peneliti.56 

3.4. Informan Penelitian 

Informan adalah seseorang yang yang memberikan informasi dan 

memberikan penjelasan terkait dengan informasi yang ingin didapat tentang 

                                                             
55 Prof. Dr. H.M. Burhan Bungin, S.Sos., M.Si, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

KENCANA, 2005), Hlm. 132. 
56 Prof. Dr. H.M. Burhan Bungin, S.Sos., M.Si, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

KENCANA, 2005), Hlm. 133. 
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permasalahan yang ingin diketahui oleh peneliti. Informan yang dipilih pun 

merupakan orang yang dapat diyakini memiliki pengetahuan yang luas 

tentang permasalahan yang sedang diteliti. Menurut Moleong, 2008 

menjelaskan bahwa penetapan informan atau pemilihan informan dalam 

sebuah penelitian dapat menggunakan metode purposive dimana penelitian 

menentapkan informan berdasarkan bahwa informan dapat memberikan 

informasi yang diinginkan peneliti sesuai dengan permasalahan penelitian. 

Dengan kata lain informan yang dipilih adalah informan kunci yang baik 

pengetahuan serta keterlibatan mereka dalam permasalahan yang akan diteliti 

tidak akan diragukan lagi. Semua bertujuan untuk mendapatkan informasi 

yang valid, relevan dan memadai57. 

Tabel 3. 1 Daftar Nama Informan 

NO. Nama Jabatan Keterangan 

1 Zulfa Khendri, S.Pd Waka Humas Informan Kunci  

2 Indrawati, S.Pd Kepala Sekolah Informan Kunci 

3 Husni Budiawen, S.Pd Operator Sekolah Informan 

Pendukung  

4 Farida, S.Pd Waka Sarpras Informan 

Pendukung 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Observasi  

Teknik observasi atau pengamatan ini dilakukan dengan cara 

pengamatan berupa kegiatan dan hasil kegiatan yang dilakukan humas. 

Pengamatan disini pun dilakukan dengan cara langsung dan lebih tepatnya 

                                                             
57 Dr. Rukin, S.Pd.,M.Si, Metodologi Penelitian Kulitatif, (Surabaya: CV.Jakad Media Publising, 

2021), Hlm. 67. 
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kalau observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan panca indera 

sebagai alat bantu seperti mata, telinga, penciuman, mulut dan kulit58. 

Dalam kegiatan pengumpulan data penelitian harus memliki kriteria 

seperti pengamatan dalam penelitian harus direncanakan dengan sistematik, 

pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang sudah ditetapkan. 

hasil pengamatan harus dicatat secara sistematik dan bukan dipaparkan untuk 

menarik perhatian saja, pengamatan dapat diperiksa dan dikontrol mengenai 

kebenarannya.59 

2.  Wawancara  

Wawancara adalah sebuah teknik yang diperoleh melalui tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai. 

teknik ini dilakukan agar peneliti dapat informasi yang lebih mendalam. 

Wawancara bisa dilakukan dengan kepala sekolah, humas dan bisa ke 

informan pendukung seperti bagian umum dan guru guru. Dalam metode ini 

selalu ada beberapa pewawancara yang mewawancarai, responden adalah 

yang diwawancarai, materi wawancara adalah pertanyaan yang disiapkan 

untuk diajukan ke responden dari pewawancara. 

Dalam hal mewawancarai agar semua berjalan baik dan sesuai 

harapan si pewawancara harus memiliki pembuka, isi dan penutup. Pembuka 

itu bisa seperti teguran atau sapaan, isi itu berupa pokok pembahasan yang 

menjadi tujuan penelitian dan penutup adalah akhir dari sebuah wawancara.60 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

pengumpulan data dalam metodologi penelitian. Namun kebanyakan yang 

menggunakan teknik dokumentasi ini adalah ilmu sejarah karena sebagian 

besar data data ini tersedia dalam bentuk surat, catatan harian, kenang-

kenangan, laporan dan sebagainya.61  

                                                             
58 Ibid. 133. 
59 Prof. Dr. H.M. Burhan Bungin, S.Sos., M.Si, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

KENCANA, 2005), Hlm. 144. 
60 Prof. Dr. H.M. Burhan Bungin, S.Sos., M.Si, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

KENCANA, 2005), Hlm. 136. 
61 Ibid., Hlm. 154. 
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Teknik ini merupakan sarana membantu peneliti mengumpulkan 

informasi dan data agar lebih valid lagi hasil penelitiannya. Teknik ini juga 

bisa dijadikan untuk jejak digital seperti tindakan apa saja yang dilakukan 

humas dalam membangun reputasi. 

3.6. Validasi Data  

Validasi data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diteliti 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh tujuan dan dapat dijelaskan 

kebenaran data tersebut. Intinya adalah validasi data ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah penejelasan yang diberikan peneliti sesuai dengan yang 

terjadi atau tidak dan apa yang di amati peneliti apakah kenyataan atau tidak. 

Atau biasa juga seperti bentuk ketepatan peneliti dalam penelitian yang 

menghubungkan antara proses penelitian pada objek penelitian dengan data 

data yang laporkan peneliti. Dalam hal ini peneliti lebih menggunakan atau 

menerapkan metode credibility atau kepercayaan.  

3.7. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah teknik yang dimana memproses data 

menjadi informasi. Guna untuk menganalisis data ini adalah agar data 

tersebut mudah dipahami. Analisis data ini dilakukan agar masalah atau 

tujuan penelitian ini mendapatkan solusi dan masukan atas permasalahan 

penelitian yang sedang dikerjakan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode dekriptif kualitatif. yang dimana metode ini dilakukan 

dengan cara pegumpulan data dan dianalisis. Menurut Miels dan Huberman 

(1992:16) ada tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan yaitu: 
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         Reduksi Data  

 

 

 

 

 

 

 

       Kesimpulan         Penyajian Data   

 Sumber: Jurnal Analisis Data Kualitatif 

 

 setelah terkumpul semua langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

1. Reduksi data  

Bentuk analisis ini bisa seperti menajamkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak penting sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 

Mereduksi data atau bisa dibilang merangkum harus mencari hal hal penting 

serta mencari tema dan polanya agar data dapat memeberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data. Namun dalam 

merangkum kita memang harus benar-benar memilih kata-kata yang dapat 

diterima dengan baik dan menghindari istilah istilah agar peneliti bisa dengan 

mudah memahami apa isi penelitiannya. 

2. Penyajian data 

Dalam penyajian data ini bisa didapat dari berbentuk catatan lapangan, 

grafik, bagan dan jaringan. Dengan adanya penyajian data, maka dapat 

mempermudah peneliti memahami apa yang terjadi dilapangan sehingga data 

yang didapatkan valid dengan kebenarannya.  

3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi  

Dalam menarik kesimpulan peneliti harus jeli karena hal ini dapat 

digunakan untuk mengambil tindakan. Tentu kesimpulan ini harus disertai 

3 alur kegiatan 

yang terjadi 

bersamaan  

Gambar 3. 1 Pegumpulan Data 
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bukti-bukti yang valid dan tidak ada yang dikurang-kurangi maupun yang 

dilebih-lebihkan. Apalagi kalau peneliti datang lagi ke lapangan semua data 

dan kesimpulan harus sesuai dengan apa yang ada dilapangan atau data yang 

didapatkan harus benar-benar valid sesuai dengan apa yang ada dilapangan.62

                                                             
62 Ahmad Rijali,”Analisis Data Kualitatif”, Jurnal, Vol 17, No 33, 2018, Hlm 91. 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang penelitian peroleh dengan menggunkan teknik 

wawancara,dokumentasi dan observasi maka dapat disimpulkan bahwa, 

dalam membangun reputasi sekolah hal utama yang diperhatikan oleh seorang 

humas SMAN 3 Tualang adalah komunikasi. Hal ini dikarnakan komunikasi 

adalah jembatan penghubung antara humas sekolah dengan masyarakat. 

Komunikasi yang baik, penggunaan bahasa yang sederhana sudah dilakukan 

oleh pihak humas dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat dan orang 

tua murid. Dalam penyampaian pesan humas SMAN 3 Tualang juga tidak 

melebih-lebihkan dan berkata sejujur-jujurnyanya. 

Dalam membangun reputasi sekolah humas SMAN 3 Tualang juga 

menerima saran dari guru, siswa dan orang tua murid yang penting saran itu 

bertujuan untuk membangun reputasi, kualitas sekolah dan menjadikan 

sekolah menjadi lebih baik dari sebelumnya. Jika sekolah SMAN 3 Tualang 

terkena kasus, pihak sekolah langsung sigap dalam mencari kebenarannya. 

Pihak sekolah juga tidak ingin sembarangan mengklarifikasi tanpa adanya 

informasi dan bukti yang akurat. Dalam penyebaran informasi pun pihak 

sekolah menggunakan banyak media seperti website, instagram dan lain-lain. 

Strategi yang diterapkan pihak sekolah SMAN 3 Tualang seperti 

publikasi, event, menciptakan berita, kepedulian dengan komunitas, 

memeberitahukan atau meraih citra, lobbying dan negosiasi dan tanggung 

jawab sosial sudah dilakukan oleh pihak sekolan SMAN 3 Tualang. 

6.2. Saran 

1. Disarankan pihak sekolah kembali menghidupkan pembuatan majalah yang 

dulu pernah dilakukan, karna hal itu bisa sangat membantu sekolah dalam 

membangun reputasi karna dapat dilihat oleh masyarakat. 

2. Untuk guru harus bisa lebih solid, lebih kompak dan jangan lupa untuk saling 

bekerjasama dalam membangun reputasi dan citra yang baik. Berikan didikan 
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yang lebih baik lagi agar dapat menghasilkan murid-murid yang lebih 

berkualitas lagi. 

3. Untuk murid mari sama-sama membangun reputasi sekolah menjadi lebih 

baik lagi, kurang-kurangi  membuat masalah diluar sekolah, jangan tauran 

atau apapun yang bisa membuat nama baik sekolah menjadi jelek dan dicap 

aneh-aneh dengan masyarakat. 

4. Untuk humas tetap konsisten, selalu terbuka dan menerima masukan, saran 

dari siapapun asalkan semua itu punya tujuan yang baik untuk sekolah. 

Jangan lupa juga untuk berdiskusi. Hal ini juga dapat meringankan tugas 

humas dalam membuat stretegi. 

5. Untuk publikasi kegiatan sekolah dan yang lainnya harus ditingkatkan lagi, 

harus lebih aktif lagi, semua yang dilakukan sekolah atau ada prestasi-prestasi 

yang didapat atau keberhasilan apapun itu yang dicapai langsung dipublis, 

kalau bisa disemua media yang sekolah gunakan. Hal ini juga akan 

berdampak baik untuk sekolah dalam membangun reputasi dan ini merupakan 

strategi yang bagus untuk jangka panjang. 
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LAMPIRAN I 
DAFTAR WAWANCARA  

Nama    : Anggoro Prasetyo 

Nim   : 11543102000 

Informan Pertama : Indrawati, S.Pd 

Informan Kedua : Husni budiawen, S.Pd 

Informan Ketiga  : Zulfa Khendri, S.Pd 

Informan keempat : Farida, S.Pd 

Wawancara dilaksanakan disekolah SMAN 3 Tualang. Wawancara ini 

dilakukan kepada 3 narasumber. Pak Zulfa Khendri selaku Waka Humas 

SMAN 3 Tualang sebagai penanggung jawab dalam membangun reputasi 

sekolah. Adapun wawancara ini berkaitan dengan “ Strategi Humas Dalam 

Membangun Reputasi Sekolah Di SMAN 3 Tualang Kabupaten Siak” dengan 

pertanyaan sebagai berikut : 

1. apakah seorang kepala sekolah ikut berpartisipasi dalam membangun 

reputasi sekolah ? 

2. Jika sekolah terkena kasus yang sangat merugikan sekolah sehingga 

reputasi sekolah menjadi buruk dengan adanya isu-isu atau berita-berita 

buruk yang berkembang dimasyarakat apa tindakan yang dilakukan? 

3. Strategi apa yang dilakukan sekolah dalam membangun reputasi sekolah? 

4. hambatan-hambatan seperti apa yang terjadi dalam membangun reputasi 

sekolah dan bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 
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Gambar II. 1Mengunjungi Sekolah SMAN 3 

 

Gambar II. 2 Wawancara dengan Bapak Zulfa Khendri (Waka 

Humas) 
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Gambar II. 3 Wawancara dengan Buk Farida selaku Waka Sarpras 

SMAN 3 Tualang.  

 

 

Gambar II. 4 Kunjungan SMAN 3 Tualang ke BPPM Arara Abadi KP 
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Gambar II. 5 Sosialisasi pihak sekolah yang dipimpin oleh kepala 

sekolah dengan orang tua murid 

  

   

 

Gambar II. 6 salah satu prestasi yang diraih SMAN 3 Tualang dalam kejuaraan 

ISSI piala walikota pekanbaru nomor MTB Criterium dengan menyapu bersih 

podium 1,2 dan3. 
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Gambar II. 7 Sosialisasi “Stop Narkoba” oleh jajaran 
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